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Abstrak 
Generasi muda sebagai sumber daya manusia yang merupakan penerus cita–cita 
perjuangan bangsa.Sebagai sosok manusia yang tengah beranjak dewasa, para yowana Bali 
pastinya tidak akan lepas dari kegiatan bermasyarakat. Sekaa Teruna adalah suatu organisasi 
tradisional yang beranggotakan generasi muda pada suatu wilayah Banjar Adat yang bertugas 
membantu (ngayah) di desa Adat dalam menyelenggarakan kegiatan agama dan budaya di 
Desa setempat.Sekaa Taruna Pagar Wahana yang berada di Desa Adat Pelaga dalam setiap 
aktivitas keagamaan selalu berpedoman pada ajaran Tri  Hita Karana sehingga dalam 
melaksanakan kegiatan organisasi, keharmonisan dalam anggota terjalin dengan baik. 
Adapun rumusan masalah yang dikaji pada penelitian ini antara lain : (1) 
Bagaimanakah bentuk implementasi ajaran Tri Hita Karana dalam anggota Sekaa Taruna 
Pagar Wahana di Desa Adat Pelaga, Kecamatan Petang, Kabupaten Badung, (2) Apa kendala 
Sekaa Taruna Pagar Wahana dalam mengimplementasikan ajaran Tri Hita Karana di Desa 
Adat Pelaga, Kecamatan Petang, Kabupaten Badung.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan: (1) bentuk implementasi ajaran Tri 
Hita Karana dalam anggota Sekaa Taruna Pagar Wahana di Desa Adat Pelaga, Kecamatan 
Petang, Kabupaten Badung, (2) kendala Sekaa Taruna Pagar Wahana dalam 
mengimplementasikan ajaran Tri Hita Karana di Desa Adat Pelaga, Kecamatan Petang, 
Kabupaten Badung. Teori yang digunakan untuk menganalisis rumusan masalah adalah: 
Teori Fungsional Struktural, Teori Perilaku dan dan Teori Nilai. Data dikumpulkan 
menggunakan metode observasi, wawancara, dokumentasi dan kepustakaan.Analisis data 
menggunakan deskriptif kualitatif. 
 Hasil dari penelitian ini yaitu: Pertama : bentuk implementasi ajaran Tri Hita Karana 
dalam anggota Sekaa Taruna Pagar Wahana di Desa Adat Pelaga, Kecamatan Petang, 
Kabupaten Badung yaitu dalam bidang Parhyangan atau menjalani hubungan harmonis 
dengan Tuhan, Pawongan atau menjalani hubungan yang harmonis dengan sesama manusia, 
dan Palemahan atau hubungan yang harmonis dengan lingkungan sekitar. Kendala Sekaa 
Taruna Pagar Wahana dalam mengimplementasikan ajaran Tri Hita Karana di Desa Adat 
Pelaga, Kecamatan Petang, Kabupaten Badung antara lain: 1) Faktor dari dalam (Internal) 
yaitu: a) Individu Anggota Sekaa Taruna Desa Adat Pelaga, watak atau sikap setiap orang 
atau individu generasi muda Hindu di kalangan sekaa taruna Desa AdatPelaga memiliki 
perbedaan. Ada yang cepat bosan, ada yang bermalas-malasan, ada yang rajin, dan disiplin. 
Dalam organisasi kepemudaan di kalangan sekaa taruna watak dan ego setiap masing-masing 
anggota, terutama yang mempunyai watak keras, sulit untuk diatur, serta yang sangat malas 
menjadi kendala dalam melaksanakan kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan sradha 
dan bhakti generasi muda Hindu di kalangan sekaa taruna Desa Adat Pelaga, Kecamatan 
Petang, Kabupaten Badung, b) Individu Pengurus Sekaa Taruna Desa Adat Pelaga, karena 
setiap pengurus memiliki sifat yang berbeda dengan tujuan yang tidak sama, serta memiliki 
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kesibukan tersendiri seperti sekolah, kuliah dan berkeja, serta kurangnya pengetahuan 
pengurus sekaa taruna dalam menjalankan kegiatan organisasi. Perbedaan sifat, kesibukan 
dan kurangnya pengetahuan tentang organisasi para pengurus sekaa taruna tersebut di atas 
menjadi sebuah kendala dalam meningkatkan sradha dan bhakti, karena pengurus 
mempunyai kewajiban  untuk menggerakkan anggota sekaa taruna dalam melaksanakan 
kegiatannya agar kegiatan yang terlaksana mencapai hasil serta tujuan yang diinginkan, 2) 
Faktor dari luar (eksternal) yaitu: a) Banyaknya Generasi Muda Hindu di Kalangan Sekaa 
Taruna yang Merantau, dan b) Banyaknya Generasi Muda Hindu di Kalangan Sekaa Taruna 
Melanjutkan Pendidikan di Luar Daerah.   
Kata kunci : Sekaa Teruna, Implementasi, Tri Hita Karana 
 
I.  PENDAHULUAN 
Generasi muda sebagai sumber daya manusia yang merupakan penerus cita–cita 
perjuangan bangsa. Potensi bangsa yang sangat perlu dipersiapkan untuk ikut berpartisipasi 
membangun bangsa dengan ikut memberikan sumbangan aktivitas yang nyata, karena 
pembangunan pada hakekatnya berpangkal pada manusia, maka masalah pembinaan dan 
pembangunan generasi muda perlu mendapat perhatian dan bimbingan dari masyarakat atau 
Desa Adat dan menjadi teladan dalam pembangunan. 
Sebagai sosok manusia yang tengah beranjak dewasa, para yowana Bali pastinya 
tidak akan lepas dari kegiatan bermasyarakat. Adapun sampai saat ini, terdapat salah satu 
organisasi tradisional Bali yang masih bertahan yakni Sekaa Taruna (ST).Sekaa Teruna 
adalah suatu organisasi tradisional yang bertugas membantu (ngayah) di desa Adat dalam 
menyelenggarakan kegiatan agama dan budaya di Desa setempat.Adapun anggota Sekaa 
Taruna adalah para remaja anggota banjar setempat yang telah berumur 16 tahun ke atas dan 
belum menikah. 
Sebagai yowana Bali, menjadi anggota dari  Sekaa Teruna merupakan suatu 
kewajiban. Hal ini dikarenakan Sekaa Taruna merupakan suatu identitas Banjar/ Desa Adat, 
tulang punggung Banjar/ Desa Adat, serta jati diri para yowana yang tergabung dalam 
lingkungan Banjar/ Desa Adat  tersebut. Segala prestasi dan nama baik banjar dianggap 
bergantung terhadap eksistensi Sekaa Taruna itu sendiri. Adapun selain aktif dalam kegiatan 
keagamaan yang diselenggarakan lingkungan banjar, Sekaa Taruna juga berperan sebagai 
sarana sosial yang menjadi wadah bagi para anggotanya untuk bertukar  pikiran, berinteraksi, 
serta mewujudkan ide-idenya demi kemajuan bersama. 
Keberadaan Sekaa Taruna terbukti efektif dalam menjaga kegairahan beragama para 
yowana Bali.Melalui suatu perkumpulan yang berlandaskan budaya dan agama, para yowana 
seakan berpacu untuk menunjukkan keahliannya masing-masing dalam aktivitas keagamaan. 
Sekaa Teruna, sebagai organisasi yang ikut turun “ngayah” dalam desa adat, secara otomatis 
akan mengajak para anggotanya untuk mengenal lebih dekat serta turun langsung dalam 
kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilaksanakan desa setempat.  
Salah satu Sekaa Taruna yang mampumempertahankan tujuan utama dari 
terbentuknya perkumpulan Sekaa Taruna adalah Sekaa Taruna yang ada Desa Adat Pelaga. 
Hal tersebut ditunjukkan dengan besarnya rasa kebersamaan dalam upaya mengajegkan Bali, 
yakni : (1) kegiatan persembahyangan pada saat hari-hari suci, dan ngayah di pura pada saat 
hari suci keagamaan dan saat piodalan, (2) kegiatan pasukadukha untuk menjalin hubungan 
baik antar sesama, baik itu sesama pemuda dan juga masyarakat, berpartisipasi dalam 
kegiatan perlombaan-perlombaan yang diadakan guna mempererat rasa kebersamaan sesama 
anggota Sekaa Taruna dan masyarakat di Desa Adat, (3) kegiatan penghijauan di sepanjang 
jalan, menciptakan lingkungan yang bersih dan rindang baik dalam lingkungan masyarakat 
serta lingkungan pura (mereresik). 
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Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Sekaa Taruna di Desa Adat Pelaga ini 
mencerminkan ajaran Tri Hita Karana, jika dilihat dari nilai-nilai budaya yang telah 
berkembang sejak lama dan secara turun temurun tidak terlepas dari ajaran agama Hindu 
tersebut.Tri Hita Karana merupakan tiga penyebab keharmonisan, ajaran ini menerapkan 
suatu konsep keseimbangan antara seluruh alam semesta itu sendiri, antara lain : 1) 
Parhyangan yaitu mengatur hubungan manusia dengan Tuhan kaitannya dengan pemujaan 
terhadap Tuhan itu sendiri merupakan hal yang mutlak yang harus dilakukan sebagai 
mahkluk ciptaan Tuhan. 2) Pawongan yaitu mengatur hubungan manusia dengan manusia 
sehingga terwujudnya suatu keharmonisan dalam kehidupan bermasyarakat. 3) Palemahan 
yaitu hubungan manusia dengan alam semesta agar senantiasa menjadi sumber kehidupan 
dan penghidupan semua makhluk isi alam ini (Wiana, 2002: 23). 
Berdasarkan pemaparan tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Implementasi Ajaran Tri Hita Karana Pada Sekaa Taruna Pagar Wahana Di 
Desa Adat Pelaga, Kecamatan Petang, Kabupaten Badung (Perspektif Agama Hindu). 
 
II.  PEMBAHASAN 
2.1  Implementasi Ajaran Tri Hita Karana pada Sekaa Taruna Pagar Wahana Desa 
Adat Pelaga, Kecamatan Petang, Kabupaten Badung 
Sekaa Taruna Pagar Wahana Desa Pelaga mengimplementasikan ajaran Tri Hita 
Karana dalam meningkatkan keharmonisan beranggota.Impelentasi ajaran Tri Hita Karana 
sangat dirasakan oleh warga sekita.Semua dapat dilihat dari program-program kerja yang 
dilaksanakan oleh Sekaa Taruna Pagar Wahana Putra sangat relevan dilaksanakan di Desa 
Adat Pelaga (wawancara I Ketut Budayasa, 5 April 2017). Berikut adalah impementasi ajaran 
Tri Hita Karana yang dilaksanakan oleh Sekaa Taruna Pagar Wahana dalam meningkatkan 
keharmonisan beranggota di Desa Adat Pelaga, Kecamatan Petang,  Kabupaten Badung. 
1. Impementasi Aspek Parhyangan 
Sekaa Taruna Pagar Wahana juga selalu melakukan pembersihan di sekitar arial pura 
agar kebersihan pura tetap terjaga.Dalam hubungannya dengan parhyangan, Sekaa Teruna 
Pagar Wahana selalu melakukan pengabdian (ngayah) di Pura-Pura yang ada di wilayah 
Desa Adat Pelaga. 
Ngayah yang dilakukan oleh Sekaa Taruna Pagar Wahana di Desa Adat Pelaga dalam 
melestarikan konsep Tri Hita Karana antara lain: 
1. Ngayah nabuh atau megambel bagi pemuda Sekaa Taruna Pagar Wahana Desa Adat 
Pelaga. Ngayah nabuh atau mengambel dilakukan dengan rasa tulus iklas disamping 
sebagai salah satu program kegiatan keagamaan Sekaa Taruna Pagar Wahana. 
2. Ngayah mejejaitan bagi pemudi Sekaa Taruna Pagar Wahana pada saat menjelang 
piodalan di Pura Desa Adat Pelaga. 
3. Ngayah menari dilakukan oleh beberapa orang Sekaa Taruna  agar Wahana pada saat  
piodalan di Pura Adat Pelaga. 
4. Ngayah mereresik bersih-bersih di Pura Desa Adat Pelaga baik sebelum piodalan 
maupun pasca piodalan. 
Selain ngayah diatas banyak lagi tindakan nyata dari Sekaa Taruna Pagar Wahana Desa Adat 
Pelaga dalam mengiplementasikan ajaran Tri Hita Karana yaitu dalam bidang 
parhyangan.Pengabdian dalam bidang parhyangan ini dilakukan oleh Sekaa Taruna Pagar 
Wahana di Desa Adat Pelaga bertujuan menjalin hubungan yang harmonis dengan Ida Sang 
Hyang Widhi Wasa. Selain itu juga pengabdian Sekaa Teruna Pagar Wahana dibidang 
parhyangan dapat mempererat dan mengharmoniskan hubungan beranggota Sekaa Taruna 
Pagar Wahana Desa Adat Pelaga, Kecamatan Petang,  Kabupaten Badung. 
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2. Implementasi Aspek Tri Hita Karana di bidang Pawongan 
Implementasi ajaran Tri Hita Karana yang dilakukan Sekaa Taruna Pagar Wahana 
Desa Adat Pelaga dalam bidang pawongan dapat dilihat dari program kerja dibidang sosial 
kemasyarakatan. Program kerja riil di masyarakat dalam bidang pawongan antara lain: 
melalukan kerja bhakti baik dalam pembersihan maupun pembangunan di Desa Adat Pelaga, 
gotong royong dilakukan menjaga hubungan yang harmonis serta meringankan pekerjaan 
yang berat di masyarakat, melaksanakan peringatan hari Ulang tahun Sekaa Taruna Pagar 
Wahana setiap tahun, kegiatan ini dilakukan untuk menjaga keharmonisan dan kekompakan 
dalam organisasi beranggota. Menjalin komunikasi serta interaksi yang baik sesama Sekaa 
Taruna dan dengan masyarakat sekitar dengan cara ikut berpartisipasi dalam kegiatan sosial 
di masyarakat. 
3. Implementasi Aspek Tri Hita Karana di bidang Palemahan 
Implementasi ajaran Tri Hita Karana dalam palemahan yang dilaksanakan oleh Sekaa 
Taruna Pagar Wahana dapat dilihat dari program kerja Sekaa Taruna dalam pelestarian 
lingkungan. Sekaa Taruna Pagar Wahana selalu melakukan kegiatan pembersihan Desa, dan 
juga lingkungan sekitar. Selain pembersihan Sekaa Taruna juga juga melaksanakan kegiatan 
pengabdian kepada lingkungan dengan cara penanaman pohon di sekitar desa dan melakukan 
kegiatan gotong royong setiap hari minggu. Penanaman pohon dan gotong royong ini 
dilakukan sebagai wujud yang nil dalam bidang palemahan yaitu menjalani hubungan 
harmonis dengan anggota Sekaa Taruna dan lingkungan sekitar.Sebab prinsip dari Sekaa 
Taruna Pagar Wahana adalah lingkungan yang sehat sebagai   cermin   pribadi   masyarakat   
yang   sehat   pula.Sehingga  pelestarian lingkungan merupakan merupahan hal yang harus 
tetap dipertahankan. 
 
2.2. Kendala-kendala yang dihadapi dalam Mengimplementasikan Ajaran Tri Hita 
Karana pada Sekaa Taruna Pagar Wahana 
1. Faktor Dari Dalam (Internal) 
a. Individu Anggota Sekaa TarunaDesa AdatPelaga 
Watak atau sikap setiap orang atau individu generasi muda Hindu di kalangan sekaa 
taruna Desa AdatPelaga memiliki perbedaan.Ada yang cepat bosan, ada yang 
bermalas-malasan, ada yang rajin, dan disiplin. Dalam organisasi kepemudaan di 
kalangan sekaa taruna watak dan ego setiap masing-masing anggota, terutama yang 
mempunyai watak keras, sulit untuk diatur, serta yang sangat malas menjadi kendala 
dalam melaksanakan kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan sradha dan bhakti 
generasi muda Hindu di kalangan sekaa taruna Desa Adat Pelaga, Kecamatan Petang, 
Kabupaten Badung. 
b. Individu Pengurus Sekaa Taruna Desa Adat Pelaga 
Kendaladalam meningkatkan sradha dan bhakti berasal dari pengurus sekaa taruna 
Desa AdatPelaga, karena setiap pengurus memiliki sifat yang berbeda dengan tujuan 
yang tidak sama, serta memiliki kesibukan tersendiri seperti sekolah, kuliah dan 
berkeja, serta kurangnya pengetahuan pengurus sekaa taruna dalam menjalankan 
kegiatan organisasi. Perbedaan sifat, kesibukan dan kurangnya pengetahuan tentang 
organisasi para pengurus sekaa taruna tersebut di atas menjadi sebuah kendala dalam 
meningkatkan sradha dan bhakti, karena pengurus mempunyai kewajiban  untuk 
menggerakkan anggota sekaa taruna dalam melaksanakan kegiatannya agar kegiatan 
yang terlaksana mencapai hasil serta tujuan yang diinginkan.  
2. Faktor dari Luar (eksternal) 
a. Banyaknya Generasi Muda Hindu di Kalangan Sekaa Taruna yang Merantau 
Salah satu kendala dalam melaksanakan kegiatan untuk meningkatkan  sradha dan 
bhakti generasi muda Hindu di kalangan sekaa taruna Desa Adat Pelaga, Kecamatan 
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Petang, Kabupaten Badung adalah banyaknya generasi muda Hindu di kalangan sekaa 
taruna Desa Adat Pelaga yang merantau di luar daerah. Banyaknya generasi muda 
Hindu di kalangan sekaa taruna yang merantau menjadi suatu kendala dalam 
melaksanakan kegiatan dalam meningkatkan  sradha dan bhakti generasi muda Hindu 
di kalangan sekaa taruna, karena dengan banyaknya generasi muda Hindu di 
kalangan sekaa taruna yang merantau kegiatan yang dilaksanakan terhambat karena 
jumlah sekaa taruna yang sangat sedikit yang dapat melaksanakan kegiatan dalam 
meningkatkan sradha dan bhakti generasi muda Hindu di kalangan sekaa taruna Desa 
Adat Pelaga. 
b. Banyaknya Generasi Muda Hindu di Kalangan Sekaa TarunaMelanjutkan 
Pendidikan di Luar Daerah 
Kendala dalam melaksanakan kegiatan pembinaan generasi muda Hindu dalam 
meningkatkan sradha dan bhakti di kalangan sekaa tarunaDesa Adat Pelaga, 
Kecamatan Petang, Kabupaten Badung salah satunya adalah banyaknya generasi 
muda Hindu di kalangan sekaa taruna Desa Adat Pelaga yang melanjutkan 
pendidikannya di luar daerah. Kurangnya anggota sekaa taruna Desa Adat Pelaga, 
karena melanjutkan pendidikan di luar daerah menyebabkan setiap kegiatan sekaa 
taruna yang dilaksanakan menjadi terhambat.Hal inilah yang menjadi penyebab suatu 
kendala, karena kurangnya anggota sekaa taruna Desa Adat Pelaga yang aktif. 
 
III.  SIMPULAN 
Berdasarkan uraian pada masing masing bab terdahulu maka akhirnya dapatlah diambil 
suatu kesimpulan dari uraian-uraian itu sebagai berikut: 
1. Bentuk implementasi ajaran Tri Hita Karana dalam anggota Sekaa Taruna Pagar Wahana 
di Desa Adat Pelaga, Kecamatan Petang, Kabupaten Badung yaitu dalam bidang 
Parhyangan atau menjalani hubungan harmonis dengan Tuhan, Pawongan atau 
menjalani hubungan yang harmonis dengan sesama manusia, dan Palemahan atau 
hubungan yang harmonis dengan lingkungan sekitar. 
2. Kendala Sekaa Taruna Pagar Wahana dalam mengimplementasikan ajaran Tri Hita 
Karana di Desa Adat Pelaga, Kecamatan Petang, Kabupaten Badung antara lain: 1) 
Faktor dari dalam (Internal) yaitu: a) Individu Anggota Sekaa Taruna Desa Adat Pelaga, 
watak atau sikap setiap orang atau individu generasi muda Hindu di kalangan sekaa 
taruna Desa AdatPelaga memiliki perbedaan. Ada yang cepat bosan, ada yang bermalas-
malasan, ada yang rajin, dan disiplin. Dalam organisasi kepemudaan di kalangan sekaa 
taruna watak dan ego setiap masing-masing anggota, terutama yang mempunyai watak 
keras, sulit untuk diatur, serta yang sangat malas menjadi kendala dalam melaksanakan 
kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan sradha dan bhakti generasi muda Hindu di 
kalangan sekaa taruna Desa Adat Pelaga, Kecamatan Petang, Kabupaten Badung, b) 
Individu Pengurus Sekaa Taruna Desa Adat Pelaga, karena setiap pengurus memiliki 
sifat yang berbeda dengan tujuan yang tidak sama, serta memiliki kesibukan tersendiri 
seperti sekolah, kuliah dan berkeja, serta kurangnya pengetahuan pengurus sekaa taruna 
dalam menjalankan kegiatan organisasi. Perbedaan sifat, kesibukan dan kurangnya 
pengetahuan tentang organisasi para pengurus sekaa taruna tersebut di atas menjadi 
sebuah kendala dalam meningkatkan sradha dan bhakti, karena pengurus mempunyai 
kewajiban  untuk menggerakkan anggota sekaa taruna dalam melaksanakan kegiatannya 
agar kegiatan yang terlaksana mencapai hasil serta tujuan yang diinginkan, 2) Faktor dari 
luar (eksternal) yaitu: a) Banyaknya Generasi Muda Hindu di Kalangan Sekaa Taruna 
yang Merantau, dan b) Banyaknya Generasi Muda Hindu di Kalangan Sekaa Taruna 
Melanjutkan Pendidikan di Luar Daerah 
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